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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang dipilih peneliti adalah Java Dancer Coffee 
merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang makanan 
dan minuman. Perusahaan ini memiliki 4 cabang yaitu berada di Jalan Jakarta No. 
59 Malang, Jalan Kahuripan No 12 Malang, Malang Town Square, dan di Jawa 
Timur Park 3 Kota Batu. Java Dancer Coffee dipilih peneliti karena perusahaan 
ini adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur yang 
tentunya memiliki sistem pengendalian untuk proses pembelian bahan baku. 
Pengendalian Internal bahan baku pada Java Dancer Coffee perlu diteliti karena 
berdasarkan survey awal yang dilakukan oleh peneliti ada beberapa masalah pada 
sistem pembelian bahan bakunya seperti kurang adanya kontrol terhadap kualitas 
bahan baku sehingga sering terjadi kerusakan pada bahan baku, terjadinya 
persediaan yang terlalu banyak yang menyebabkan bahan baku tidak layak untuk 
dipergunakan, adanya rangkap fungsi yaitu kasir melakukan pembelian sekaligus 
melakukan pembayaran. seperti yang diungkapkan Assauri (2004) tujuan dari 
pengendalian bahan baku adalah untuk menjaga agar perusahaan tidak kehabisan 
persediaan sehingga proses produksi tidak berhenti, menjada agar persediaan di 
perusahaan tidak terlalu banyak atau berlebihan, menjaga agar pembelian dalam 
jumlah kecil dapat dihindari karena akan mengakibatkan biaya pemesanan terlalu 
besar. 
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B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian deskriptif dimana 
peneliti menjelaskan  tentang praktik pengendalian internal yang dijalankan oleh 
perusahaan. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah jenis data 
primer berupa berupa hasil wawancara yang dilakukan langsung oleh peneliti 
kepada pihak-pihak yang terlibat dalam praktik pengendalian internal pembelian 
bahan baku pada perusahaan. Sedangkan data sekunder yang digunakan oleh 
peneliti berupa kartu-kartu utang atau dokumen-dokumen lain yang berhubungan 
dengan transaksi  pembelian.  
D. Teknik Perolehan Data 
Teknik perolehan data yang digunakan peneliti untuk penelitian ini adalah  
1. Wawancara langsung kepada pihak-pihak yang terlibat dalam praktik 
pengendalian internal pembelian bahan baku pada perusahaan yaitu kasir, 
bagian produksi selaku bagian gudang, dan manajer operasional. 
2. Dokumentasi dokumen-dokumen yang digunakan dalam praktik pengendalian 
internal perusahaan seperti faktur pembelian, nota pembelian, surat order 
pembelian, buku utang, buku persediaan serta struktur organisasi perusahaan 
dan juga sejarah singkat atau gambaran umum mengenai perusahaan. 
E. Teknik Analisis Data 
Tahapan dalam menganalisis data dalam penelitian ini mengacu pada pendapat 
Mulyadi(2016) tentang unsur pokok pengendalian internal yaitu: 
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1. Menganalisis struktur organisasi serta wewenang masing-masing fungsi 
organisasi dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi penerimaan 
b. Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akuntansi 
c. Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi penyimpanan barang 
d. Transaksi pembelian harus dilaksanakan oleh fungsi gudang, fungsi 
pembelian, fungsi penerimaan, fungsi akuntansi. Tidak ada transaksi 
pembelian yang dilaksanakan secara lengkap oleh hanya satu fungsi 
tersebut. 
2. Menganalisis apakah sistem pencatatan dan kewenangan sudah memberikan 
perlindungan terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya dengan kriteria 
sebagai berikut: 
a. Surat permintaan pembelian diotorisasi oleh fungsi gudang, untuk barang 
yang disimpan dalam gudang, atas fungsi pemakai barang, untuk barang 
langsung pakai. 
b. Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian atau pejabat yang 
lebih tinggi. 
c. Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi penerimaan barang. 
d. Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi akuntansi atau pejabat yang lebih 
tinggi. 
e. Pencatatan terjadinya utang didasarkan pada bukti kas keluar yang di 
dukung dengan surat order pembelian, laporan penerimaan barang, dan 
faktur dari pemasok. 
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f. Pencatatan ke dalam kartu utang dan register bukti kas keluar diotorisasi
oleh fungsi akuntansi.
3. Menganalisis apakah praktik yang dilakukan untuk melaksanakan tugas dan
fungsi dari setiap unit sudah sehat dengan kriteria sebagai berikut:
a. Surat permintaan pembelian bernomor urut tercetak.
b. Surat order pembelian bernomor urut tercetak dan pemakainnya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi pembelian.
c. Laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penerimaan.
d. Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga bersaing dari
beberapa pemasok.
e. Barang hanya di periksa dan diterima oleh fungsi penerimaan jika fungsi
ini telah menerima tembusan surat order pembelian dari fungsi pembelian.
f. Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang yang diterima dari
pemasok dengan cara menghitung dan menginspeksi barang tersebut dan
membandingkannya dengan tembusan surat order pembelian.
g. Terdapat pengecekan terhadap harga, syarat pembelian, dan ketelitian
perkalian dalam faktur dari pemasok sebelum faktur tersebut di proses
untuk dibayar.
h. Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu utang secara secara
periodik direkonsiliasi dengan rekening kontrol utang dalam buku besar.
i. Pembayaran faktur dari pemasok dilakukan sesuai dengan syarat
pembayaran guna mencegah hilangnya kesempatan untuk potongan tunai.
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j. Bukti kas keluar beserta dokumennya di cap “lunas” oleh pengeluaran kas 
setelah cek dikirim kepada pemasok. 
4. Karyawan yang mutunya terjamin. 
a. Menganalisis proses seleksi perekrutan karyawan baru. 
 
